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ABSTRAK 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah atau yang dikenal dengan UMKM merupakan jenis 

usaha yang terbukti mampu memberikan kontribusi serta peran yang nyata pada sektor 

perekonomian. Perkembangan jumlah UMKM dari tahun ke tahun semakin bertambah. 

Perkembangan UMKM baru terlihat dari sisi jumlahnya saja. Secara umum, khususnya 

dalam aspek finansial, hanya sedikit UMKM yang mengalami perkembangan dalam hal 

kinerja keuangannya. Hal ini tak lepas dari ketidaksadaran pelaku UMKM terhadap 

pentingnya pengelolaan keuangan usaha yang dilakukan-nya. UMKM didorong untuk 

melakukan dan penataan laporan keuangan yang baik. 

 

Kata kunci:Kesadaran Masyarakat, Kesehatan dan penyuluhan, Perekonomian Desa Sukapura 
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PENDAHULUAN 

Adi Bakti merupakan salah satu usaha yang ada di desa Sukapura dan merupakan usaha 

pembuatan briket yaitu dengan bahan utama batok kelapa yang dibuat arang dan di padatkan, 

yang kemudian di ekspor atau di pasarkan ke Jerman. Usaha ini sudah berdiri sejak tahun 

2016, pemiliknya yaitu Bapak Adi yang merupakan lulusan Universitas Singa Perbangsa 

Karawang fakultas pertanian dan sekaligus adik dari bapak Kepala Desa Sukapura.  

Saung sampora merupakan usaha yang bergerak pada bidang wisata kuliner dengan 

nuansa sunda, dan salah BUMD Sukapura yang dikelola oleh Ibu Lurah yaitu Ibu Nining. 

Didirikannya BUMD ini salah satunya yaitu untuk menciptakan lapangan pekerjaan yang ada 

didesa Sukapura, dan sekaligus membantu masyarakat untuk dapat bekerja di tempat ini. Dan 

karyawannya pun memang berasal dari desa Sukapura semua
1
. 

 

PEMBAHASAN 

Desa Sukapura berada di Kecamatan Rawamerta kabupaten Karawang provinsi jawa 

barat Luas Daerah Desa Sukapura yaitu sekitar 446,960 Ha dan total luas keseluruhan 

kecamatan Rawamerta yaitu terdiri dari 13 Desa. Dan untuk jumlah  keseluruhan penduduk di 

Desa Sukapura yaitu total 3.850 penduduk, Dengan kategori laki laki yang berjumlah 1.904 

jiwa dan sedangkan total penduduk perempuan di Desa Sukapura yaitu sebanyak 1.946 

penduduk dan untuk total keseluruhan penduduk Desa Sukapura yang sudah berkeluarga 

yaitu sebanyak 1,286 penduduk. 

Jalan ke Desa Sukapura dapat dilalui dengan menggunakan kendaraan pibadi maupun 

kendaraan umum. Untuk jarak desa ke kota karawang berjarak sekitar 12km Batas wilayah 

Desa sukapura yaitu pada sisi utara berbatasan dengan Desa sukaraja yaitu pada sisi timur 

berbatasan dengan Desa panyingkiran  dan sebelah selatan berbatasan dengan Desa 

Gombongsari dan di sisi barat yaitu Desa Sukamerta. Potensi desa adalah segenap sumber 

daya alam dan sumber daya manusia yang di memiliki desa sebagai modal dasar yang perlu 

dikelola dan harus dikembangkan bagi kelangsungan dan perkembangan fisik.    

Secara garis besar yang dinamakan potensi Desa ialah dapat dibedakan menjadi dua : 

yaitu pertama adalah potensi fisik yang berupa tanah, air, iklim lingkungan geografis  dan 

sumber daya alam manusia. Dan potensi kedua ialah potensi non fisik berupa masyarakat 

dengan corak dan interaksinya serta ragam budaya dan lembaga lembaga social , dan 

                                                           
1
 Wawancara dengan ibu Nining pada tanggal 23 Juli 2021 
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organisasi social desa serta aparatur desa. Secara lebih rinci potensi desa dapat diartikan 

sebagai berikut
2
 :  

Potensi fisik, potensi fisik adalah potensi yang berkaitan dengan sumber daya alam 

yang ada didesa berupa :  

 Lahan, lahan tidak hanya sebagai tempat tumbuh tanaman, tetapi juga sebagai sumber 

bahan tambang dan mineral, lahan memiliki jenis tanah yang menjadi media bagi 

tumbuhnya tanaman tertentu. 

 Tanah, tanah mencakup berbagai macam kandungan kekayaan yang terdapat di 

dalamnya. Misalnya kesuburan tanah, bahan tambang dan mineral  

 Air, pada umumnya sebuah desa memiliki potensi air yang bersih dan melimpah dari 

dalam tanah, air diperoleh melalui penimbaan dan pemompaan atau mata  air yang 

berfungsi sebagai pendukung kebutuhan dan kehidupan manusia. 

Potensi Nonfisik, potensi nonfisik adalah segala potensi yang berkaitan dengan 

masyarakat desa dan tata cara perilakunya, potensi nonfisik lainnya adalah lembaga desa, 

aparatur desa dan tata perilakunya, Potensi non fisik lainnya adalah lembaga desa, aparatur 

desa, dan budaya. Masyarakat desa yang hidup dalam waktu yang lama akan membentuk tata 

kehidupan tersendiri. Tata kehidupan akan dipengaruhi oleh kondisi alam wilayah desa itu 

sendiri. Adapun potensi desa non fisik adalah :  

 Masyarakat desa cirinya memiliki semangat gotong royong yang tinggi dalam 

ikatan kekeluargaan yang erat merupaka landasan yang kokoh bagi 

kelangsungan program pembangunan. 

 Lembaga dan organisasi social, lembaga dan organisasi social adalah 

merupakan suatau badan perkumpulan yang membantu masyarakat desa dalam 

kehidupan sehari hari  

 Aparatur dan pamong desa merupakan sarana pendukung kelancaran dan 

ketertiban pemerintahan desa, peranannya sangat penting bagi perubahan 

tingkat perkembangan desa.  

                                                           

2
 https://id.wikipedia.org/wiki/ Diakses pada tanggal 26 Juli 2021 
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Potensi yang ada di Desa Sukapura untuk mendukung kemajuan Desa, baik dari sumber 

daya alam , sumber daya manusia , kelembagaan, sarana dan prasarana maupun ekonomi dan 

social budaya.  

a) Pertanian  

Desa sukapura adalah salah satu desa penghasil padi oleh sebab itu padi menjadi salah 

satu produk unggulan di Desa Sukapura, bidang pertanian adalah salah satu andalan 

masyarakat di Desa sukapura dan sampai saat ini masih terus dan berlanjut untuk 

dikembangkan.  

b) UMKM Saung Sampora  

Di Desa Sukapura juga tidak ketinggalan ada rumah makan yang dapat menyajikan 

makanan makanan yang dapat dinikmati oleh kawula muda dan keluarga, dengan menyajikan 

pemandangan pemandangan yang indah dan dapat ditemani oleh hembusan angin yang 

sewaktu waktu akan membuat kita bisa merasakan rasa sejuk dan nyaman . Desa sukapura 

termasuk desa yang cukup berkembang dari masa ke masa, seperti dalam beberapa bidang di 

bawah ; 

1. Bidang perekonomian  

perekonomian terlihat dari beberapa aspek kini warga desa sukapura yang 

mayoritas nya petani kini merayap sambal membuka usaha sendiri bahkan ada yang 

sekarang mempunyai usaha sendiri bahkan membuka lapangan pekerjaan untuk warga 

desa sukapura , banyak umkm umkm yang mulai berdiri disana seperti cv. adi bakti , dan 

cv cv lain nya yang di dirikan oleh warga desa sukapura sendiri dan merekrut karyawan 

warga desa sukapura sendiri , warga yang sudah tidak mempunyai pekrtjaan dan ada yang 

hanya lulusan SD saja bisa bekerja di sana malah ada juga yang tidak bersekolah dulunya 

, dan banyak yang sudah lanjut usia yang mungkin sudah pensiun di pekerjaan yang dulu. 

2. Bidang pendidikan  

Di desa sukapura sudah terdiri beberapa pasilitas sekolah dan bahkan ada 3 

sekolat TK ,  4 Sekolah dasar dan 1 SMP di sana sudah mulai berkurang nya anak yang 

tidak bersekolah meski masih ada yang tidak bersekolah tapi tidak setinggi dulu angka 

buta huruf di desa sukapura. 

3. UMKM 

UMKM yang ada di Desa Sukapura meliputi : 
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a. Saung Sampora 

Saung Sampora merupakan salah satu destinasi andalan di desa Sukapura. 

Saung Sampora merupakan warung makan dengan konsep lesehan dan 

menyediakan masakan khas sunda. UMKM ini memiliki potensi yang sangat besar 

untuk dapat dikembangkan. Lokasinya yang tepat berada di tepi sawah, suasana nya 

yang asri dengan nuansa pedesaan menambah daya tarik tersendiri. Saung sampora 

merupakan salah satu usaha milik desa. Warung Lesehan Saung sampora dikelola 

oleh Bumdes awalnya merupakan program kepala desa. Kemudian ditindak lanjuti 

dengan membentuk unit usaha. Penyertaan modal unit usaha tersebut menggunakan 

dana 2 tahun anggaran. Saung sampora ini juga tidak hanya digunakan ketika hanya 

untuk makan, tetapi bisa juga untuk bersantai, hal ini dikarenakan lokasi warung 

sampora cukup strategis dengan pemandangan yang memanjakan mata.  

Dari potensi yang kami amati, Saung Sampora memiliki potensi yang sangat 

besar untuk dikembangkan. Selain tempatnya yang nyaman, masakan di Saung 

Sampora tidak perlu diragukan lagi. Tidak hanya mengutamakan tempat, Citarasa 

masakan di Saung Sampora juga menjadi yang utama. Namun permasalahnnya 

timbul karena kurangnya promosi dari pihak desa ke masyarakat, sehingga masih 

jarang masyarakat yang mengetahui tentang Saung Sampora.  

b. Pabrik Briket Adi Bakti 

Perlu kita ketahui bersama, Briket adalah sebuah blok bahan yang dapat 

dibakar yang digunakan sebagai bahan bakar untuk menyalakan dan 

mempertahankan nyala. Di Desa Sukapura, terdapat UMKM yang memproduksi 

briket. Jenis briket yang diproduksi di pabrik di desa Sukapura yaitu briket arang 

dan briket gambut. Pabrik disana lokasi nya kurang strategis karena lokasinya 

tersebut berada di dalam desa bukan di jalan biasa. Meskipun begitu, Industri briket 

di desa Sukapura ini tidak dpat dipandang sebelah mata karena dapat menembus 

pasar eksport. Usaha ini memiliki potensi yang cukup besar untuk dapat turut 

berkontribusi dalam mengembangkan perekonomian desa.  

Pabrik Briket di Desa Sampora ini dapat memproduksi 2.4 ton briket per 

hari. Namun masih banyak hal yang menjadi kelemahan dari Pabrik briket ini. Di 

antara nya adalah adanya kendala dalam proses pembuatan laporan keuangan yang 

masih menggunakan cara manual, serta belum adanya sistem informasi untuk stock 

barang, karyawan, invoice, assets, dan lain – lain.  
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Dari beberapa kendala tersebut, beberapa solusi yang kami harapkan dapat 

membantu memecahkan permasalahan yang dihadapi oleh  UMKM tersebut, 

diantaranya :  

1) Terkait dengan Saung Sampora, Pihak Desa dapat memperbaharui platfrom yang 

dimiliki oleh pihak UMKM tersebut menjadi lebih banyak dan menarik. Dengan 

cara giat mempromosikan Saung Sampora secara online di sosial media, 

diharapkan juga dapat menjadi ajang promosi untuk meningkatkan minat 

masyarakat untuk datang ke Saung Sampora. Pihak pengelola juga wajib 

meyakinkan masyarakat tentang protocol kesehatan yang diterapkan di Saung 

Sampora, seperti memberikan tanda dan pembatas di tempat makan tersebut, 

menyediakan handsinitizer, dan wajib menggunakan masker. Dengan demikian 

konsumen akan lebih tertarik dan merasa aman untuk datang ke Saung Sampora. 

Dalam hal ini kami turut membantu proses promosian Saung Sampora untuk 

lebih disebar luaskan dan terjangkau. 

2) Berikutnya, UMKM Briket di desa Sukapura. Tidak diragukan lagi produksinya 

yang dapat menembus pasar luar negeri menjadikan pabrik briket ini sangat 

diharapkan untuk dapat mengangkat perekonomian desa Sukapura. Namun 

kelemahan dalam hal administrasi tentunya akan sangat menghambat. Langkah 

awal yang dapat dilakukan adalah dengan cara memberikan sistem. Seperti 

bagaimana menginput data dengan menggunakan sistem sesuai kebutuhannya, 

agar dalam penginputan bisa lebih mudah.  

Pengembangan dua UMKM yang ada di desa sukapura tersebut, kami dapat 

simpulkan bahwa pengembangan tersebut berpedoman pada solusi yang telah dibuat. 

Kami melakukan sosialisasi melalui google meet dan melakukan sesuai rencana yang 

telah kami susun sebelumnya. Seperti membuat promosian, memperbaharui platfrom 

online, dan  memberikan edukasi informatika terkait penginputan data. Banyak hal 

yang dapat dilakukan untuk mengembangkan potensi UMKM desa Sukapura. 

Meskipun terasa sedikit sulit ditengah pandemic covid – 19 dan PPKM yang hingga 

saat ini masih diperpanjang. Namun hal itu tidak menyurutkan semangat kami dan 

warga desa Sukapura. Di era digital ini, semua dapat dilakukan dengan online, itu 

pula yang kami arahkan. Untuk mencoba keluar jalur dengan alternatif media online 

untuk mempromosikan usahanya. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Kesimpulan 

Manfaat yang didapatkan oleh UMKM desa Sukapura dengan adanya KKN, yaitu :  

1) Membantu memberikan pemikiran ide atau gagasan untuk mengembangkan 

UMKM dimasa pandemic. 

2) Mengenalkan UMKM untuk memanfaatkan terhadap teknologi yang ada. 

3) Membantu UMKM untuk mengatur usahanya sebaik mungkin terlebih pada 

pencatatan laporan keuangan secara lebih mudah yaitu menggunakan sistem. 

4) Membantu UMKM untuk memasarkan atau mempromosikan produknya agar 

dapat meningkatkan penjualannya dimasa pandemic. 

5) Membantu UMKM untuk menemukan suplier kemasan sesuai dengan keinginan 

pengelola UMKM.  

 

Saran  

 Adapun saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut : 

1) Memberikan pelatihan atau edukasi pada operator di kantor Desa Sukapura 

untuk penginputan data prodeskel agar data dapat terupdate setiap tahunnya, 

karena data-data dalam prodeskel juga berguna untuk berbagai kebutuhan desa 

seperti melihat perkembangan desa, melihat potensi desa yang dapat 

dikembangkan. 

2) Pengembangan potensi desa dalam bidang SDA (Sumber Daya Alam), pada 

Desa Sukapura mayoritas penduduknya berprofesi sebagai petani yang 

memanfatkan lahan sawah yang cukup luas, untuk itu sebaiknya dilakukan 

sosialisasi tentang pentingnya peran petani dalam memajukan sumber daya alam 

kepada pemuda di desa Sukapura karena kurangnya minat pemuda untuk 

meneruskan profesi sebagai petani. 

3) Selain itu juga dibuatkan sosial media atau website untuk memasarkan produk2 

UMKM yang ada didesa Sukapura untuk meningkatkan perekonomian warga 

desa Sukapura, karena di era ini pemasaran digital merupakan cara paling 

efektif untuk menarik konsumen dimasa pandemi. 
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